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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini ingin menguji pengaruh ukuran komite audit, profitabilitas, solvabilitas
dan afiliasi KAP terhadap audit report lag. Analisis yag dilakukan dengan statistik
deskriptif. Data sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2016-2019 dengan jumlah sebanyak 131 perusahaan. Dari hasil analisis data
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ukuran komite audit berpengaruh negatif
terhadap audit report lag. Semakin besar jumlah anggota komite audit sebuah
perusahaan maka semakin pendek audit report lagnya. Perusahaan yang mempunyai
jumlah komite audit yang besar akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki jumlah komite audit yang lebih kecil,
karena jumlah komite yang lebih besar dalam perusahaan akan menyebabkan
pengendalian internalnya semakin kuat sehingga meningkatkan keefektifan dan

efisiensi bagi perusahaan dalam menyajikan laporan keuangannya.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Proses audit pada
perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan kecil tidak berbeda dengan proses audit
pada perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan yang lebih besar. Perusahaan
yang memiliki tingkat keuntungan besar atau kecil akan cenderung mempercepat
proses audit agar dapat terhindar dari sanksi pengawasan permodalan maupun

pemerintah dan dapat menarik perhatian investor.
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Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit report lag menunjukkan bahwa
utang perusahaan yang tinggi akan menyebabkan proses audit yang relatif lebih lama.
Perbandingan antara hutang terhadap total ekuitas yang tinggi mungkin juga
mengharuskan auditor perluh lebih berhati-hati dan meningkatkan kecermatan yang

mendalam terkait masalah kelangsungan hidup perusahaan.

Afiliasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag, proses audit pada
perusahaan yang memiliki KAP yang berafiliasi big four tidak berbeda dengan KAP
yang tidak memiliki afiliasi big for dalam penyampaian laporan keuangan. KAP big
four maupun KAP non big four tentunya selalu berupaya untuk menunjukkan
profesionalisme yang tinggi dalam menyelesaikan proses auditnya secara efisien
sehingga mampu menyelsaikan laporan audit dengan tepat waktu dan sesuai dengan

peraturan yang berlaku.

5.2. Implikasi

Pengguna laporan keuangan dapat menggunakan rasio ukuran komite audit dan
solvabilitas sebagai ukuran dalam menentukan pengambilan keputusan karena terbukti
berpengaruh terhadap audit report lag. Ukuran komite audit berpengaruh positif
terhadap audit report lag. Berdasarkan hal tersebut perusahaan manufaktur diharapkan
untuk lebih memperhatikan jumlah komite audit dalam perusahaan, dimana semakin
banyak jumlah anggota komite audit akan memudahkan perusahaan dalam
menyampaikan laporan keuangannya karena pengendalian internalnya semakin kuat
sehingga meningkatkan keefektifan dan efisiensi bagi perusahaan dalam menyajikan

laporan keuangannya.
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Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit report lag. Berdasarkan hal
tersebut perusahaan diharapkan untuk meningkatkan kehati-hatian dan memperbaiki
faktor internal dan faktor eksternal perusahaan dalam melakukan proses audit agar
dapat memperpendek rentang audit report lag guna menjaga kepercayaan dan reputasi

perusahaan dari investor dan pihak-pihak yang berkepentingan.
5.3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah beberapa annual report dari
perusahaan manufaktur tidak lengkap, sehingga peneliti tidak mendapatkan informasi

atau data yang maksimal terkait dengan variabel-variabel yang akan diteliti.
5.4. Saran

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan Debt to asset
Ratio (DAR) dalam menghitung variabel solvabilitas, karena dengan rasio ini
menghitung perbandingan antara total hutang dan total aktiva. Dengan rasio ini
diharapkan dapat meminimalisir nilai solvabilitas terhadap audit report lag. Selain itu
untuk mengukur variabel profitabilitas dapat menggunakan rasio Net Profit Margin
(NPM) karena dengan rasio ini digunakan untuk menghitung sejauh mana perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu, serta dapat
mempertimbangkan atau menambah variabel-variabel lainnya yang relevan untuk

menguji audit report lag.
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